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ABSTRACT 
The massive technological transformation in the digital era often traps Arabic language learning in purely technical and 

mechanistic aspects. The disorientation of values in technology adoption causes learning methodologies to lose their 

philosophical spirit, where innovation is seen only as the digitalization of material without considering the nature of 

language as a shaper of human and spiritual consciousness. This study aims to explore and describe the strategic role of 

the philosophy of science as a conceptual and moral foundation in formulating an innovative Arabic language learning 

methodology that remains rooted in scientific values. This study uses a qualitative approach with a library research method. 

Data were collected through a literature search related to the philosophy of science, Arabic language learning methodology, 

and educational technology, which was then analyzed descriptively and analytically to obtain a comprehensive synthesis 

of thought. The results show that the philosophy of science plays a strategic compass that ensures learning innovation 

remains grounded in the values of truth, humanity, and spirituality. Innovative Arabic language learning should not stop 

at the adaptation of digital tools, but must become a revolution in educational thinking  that integrates technological 

sophistication with the intrinsic meaning of language. With a philosophical foundation, educators are able to design a 

methodology that is innovative, effective in achieving competencies, and meaningful in terms of values. Th is research 

confirms that future Arabic language curriculum and learning methods must integrate the axiological and epistemological 

dimensions of the philosophy of science. This is crucial so that educators become not merely technology operators but 

also educational architects capable of maintaining a balance between technological modernity and the depth of Islamic 

and linguistic values. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa arab memegang posisi yang sangat strategis dalam lanskap pendidikan di Indonesia, 
tidak hanya sebagai salah satu bahasa internasional yang diakui secara global, tetapi juga sebagai kunci 
utama dalam memahami sumber-sumber otentik ajaran Islam. Bagi mayoritas masyarakat Indonesia, 
penguasaan bahasa Arab merupakan sarana fundamental untuk mengakses Al-Qur’an, hadits, serta 
ribuan literatur klasik yang menjadi warisan peradaban Islam.  

Menghadapi zaman yang terus bergerak maju di tengah arus globalisasi, seorang pendidik 
bahasa arab pada jenjang pendidikan harus memiliki bekal untuk menangkis pergolakan zaman. 
Dengan demikian diperlukan adanya inovasi pembelajaran bahasa arab agar memudahkan pendidik 
dalam mengajarkan materi di kelas sehingga, peserta didik dengan mudah memahami materi ajar.  

Dalam sebuah sistem pembelajaran, menerapkan inovasi merupakan sesuatu yang ditekankan 
atau diharuskan. Sebab dengan adanya inovasi pada pembelajaran akan lebih bermakna maupun 
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menyenangkan bagi peserta didik, sehingga dapat terciptanya sebuah pembelajaran yang efektif dan 
efisien. Pada zaman sekarang yang merupakan era berkembangnya teknologi informasi digital, dengan 
memanfaatkan sarana teknologi tersebut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan merupakan 
salah satu bentuk pengaplikasian sebuah inovasi pembelajaran.  Oleh karena itu, seorang pendidik 
dituntut untuk memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif serta wawasan yang luas mengenai 
perubahan tersebut. 

Transformasi teknologi di era digital telah membawa perubahan mendasar dalam cara manusia 
belajar dan berinteraksi dengan ilmu pengetahuan. Pembelajaran bahasa arab pun tidak luput dari 
perubahan ini. Namun, dibalik inovasi teknologi seperti learning management systems, AI tutors, atau 
virtual classrooms, tetap diperlukan landasan filosofis yang kuat agar inovasi tidak kehilangan arah 
dan nilai-nilai hakiki pendidikan. Disinilah filsafat ilmu berperan penting sebagai fondasi konseptual 
dan epistemologis dalam pengembangan metodologi pembelajaran yang inovatif.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model analisis 

epistemologis-filosofis. Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam dan sistematis 
bagaimana peran filsafat ilmu berfungsi sebagai fondasi dalam merumuskan metodologi pembelajaran 
Bahasa Arab yang inovatif di tengah arus transformasi teknologi. Fokus penelitian tidak diarahkan 
pada pengukuran efektivitas teknis atau hasil belajar secara kuantitatif, melainkan pada analisis filosofis 
terhadap pergeseran paradigma metodologi—bagaimana teknologi digital memengaruhi cara 
pengetahuan kebahasaan dikonstruksi, divalidasi, dan dimaknai oleh peserta didik.  

Jenis penelitian ini merupakan kajian pustaka (library research), di mana data penelitian 
diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang relevan, baik dalam bentuk cetak maupun digital. Sumber 
data primer dan sekunder meliputi karya-karya ilmiah tentang filsafat ilmu (khususnya aspek ontologi, 
epistemologi, dan aksiologi), teori metodologi pembelajaran Bahasa Arab, serta literatur mengenai 
transformasi teknologi dalam pendidikan. Selain itu, penelitian ini merujuk pada artikel jurnal dan hasil 
penelitian terdahulu yang membahas inovasi pembelajaran bahasa dalam konteks digital guna 
memperkuat basis argumentasi . 

Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan secara sistematis konsep-konsep teoretis 
mengenai filsafat ilmu dan metodologi pembelajaran Bahasa Arab saat ini. Selanjutnya, analisis 
epistemologis-filosofis diterapkan untuk menelaah dimensi keilmuan dari inovasi tersebut, khususnya 
terkait dengan pergeseran cara perolehan pengetahuan dari pola tradisional menuju integrasi 
teknologi. Melalui pendekatan ini, transformasi teknologi dipahami tidak sekadar sebagai alat (tool), 
melainkan sebagai bagian dari sistem pengetahuan yang turut membentuk cara mengetahui (ways of 
knowing) dan cara memaknai (ways of valuing) dalam penguasaan Bahasa Arab bagi peserta didik.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hakikat Filsafat Ilmu Dalam Konteks Pendidikan Bahasa Arab 

Filsafat ilmu merupakan refleksi kritis terhadap dasar, struktur, metode dan tujuan ilmu 
pengetahuan. Dalam konteks pendidikan bahasa arab, filsafat ilmu membantu menjelaskan tentang: 
hakikat pengetahuan bahasa, cara memperoleh dan mengajarkan pengetahuan bahasa arab serta tujuan 
akhir dari pembelajaran bahasa arab di era digital. 
Hakikat Pengetahuan Bahasa  

Pengetahuan secara etimologi berasal dari kata “knowledge” dalam bahasa inggris. Sedangkan 
secara terminologi, pengetahuan merujuk pada proses pemahaman yang dimiliki oleh individu secara 
ekslusif melalui kesadarannya sendiri. Menurut Aristoteles, pengetahuan dapat diperoleh melalui 
pengamatan dan pengalaman. Pengetahuan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
pemahaman seseorang tentang sesuatu.  Bahasa tidak lagi menjadi realitas yang sederhana, karena 
melibatkan banyak aspek yang tidak bisa dianggap enteng. Melihat fenomena yang demikian kompleks 
itu, bahasa hingga kini telah didefinisikan oleh berbagai ahli dengan sudut yang berbeda. Berikut ini 
beberapa definisi dari bahasa: 

Menurut Al-Khuli bahasa adalah sistem suara yang terdiri atas simbol-simbol arbitrer 
(manasuka) yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk bertukar pikiran atau 
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berbagi rasa. Sedangkan menurut ‘Abd al-Majid bahasa adalah kumpulan isyarat yang digunakan oleh 
orang-orang untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, emosi dan keinginan. Menurut Edward Sapir 
bahasa adalah metode komunikasi utama manusia yang menggunakan simbol-simbol yang disepakati 
secara sosial. Sementara Bloomfield menekankan bahwa bahasa adalah perangkat simbol bunyi yang 
digunakan untuk berkomunikasi antar individu. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah 
sistem simbol yang disusun menurut aturan tertentu yang digunakan oleh manusia untuk 
berkomunikasi, mengekspresikan pikiran dan perasaan, serta berfungsi sebagai alat sosial dalam 
membangun hubungan di antara individu-individu dalam suatu masyarakat. 
Pemerolehan dan Pengajaran Pengetahuan Bahasa Arab 

Dalam pembelajaran bahasa arab terdapat 4 keterampilan yang dapat diperoleh dan diajarkan 
kepada peserta didik yakni: maharotul istima’ (mendengar), maharotul kalam (berbicara), maharotul 
qiro’ah (membaca) dan maharotul kitabah (menulis).  Menurut ibnu khaldun proses tumbuhnya 
bahasa, dapat diperoleh melalui mendengar, belajar, pengulangan dan latihan. Beliau juga berpendapat 
bahwa bahasa itu tumbuh secara bertahap dan berfase-fase.  

Dengan demikian pengetahuan bahasa arab dapat diperoleh secara bertahap melalui proses 
dari penerapan 4 keterampilan (mendengar, berbicara, membaca, menulis) dengan disertai 
pengulangan dan latihan secara rutin. Pengetahuan bahasa arab dapat diajarkan melalui 4 keterampilan 
diatas atau bisa menggunakan macam-macam metode dari metode tradisional dan modern. Berikut 
ini macam-macam contoh dari metode tradisional: 

1. Metode gramatika dan tarjamah (طريقة النحو والترجمة) 

2. Metode langsung (طريقة المباشرة) 

3. Metode komunikatif (طريقة الإتصال) 

4. Metode meniru-menghafal (طريقة المحاكة والإستظهار) 
Sedangkan contoh metode modern yakni audiolingual (dengar-ucap), audiovisual (dengar-

lihat) dan eklektik (campuran) menekankan komunikasi dan teknologi yang cocok untuk generasi 
digital. Bisa juga dengan metode blended (campuran) yakni menggabungkan fondasi tradisional 
dengan praktik modern seperti gadget dan proyek dengan tetap memastikan keseimbangan dari 4 
keterampilan yang sudah disebutkan di atas. 
Tujuan Akhir Dari Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital 

Tujuan pembelajaran bahasa arab adalah mengembangkan 4 keterampilan bahasa (istima’, 
kalam, qira’ah, kitabah) secara seimbang. Di era globalisasi ini, penting bagi peserta didik untuk tidak 
hanya menguasai bahasa arab secara teknis, tetapi juga memiliki rasa bangga terhadap bahasa nasional 
mereka. Selain itu pembelajaran bahasa arab juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif peserta didik. Dengan pemahaman dan penggunaan bahasa yang baik, peserta didik 
dapat menganalisis informasi, mengembangkan ide-ide baru, serta mengekspresikan pikiran mereka 
dengan jelas dan logis.  

Dengan demikian tujuan akhir dari pembelajaran bahasa arab di era digital adalah 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta membentuk kemampuan komunikatif 
auntentik, akses langsung sumber Islam untuk dakwah, identitas keislaman serta adaptasi global.  
Dimensi Filsafat Ilmu Dalam Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab 

Dimensi filsafat ilmu dalam metodologi pembelajaran bahasa arab mencakup epistemologi, 
ontologi dan aksiologi 

1. Dimensi Epistemologis (sumber dan cara memperoleh pengetahuan) 
Filsafat ilmu menegaskan pentingnya pemahaman terhadap bagaimana peserta didik 

memperoleh pengetahuan bahasa. Dengan bantuan teknologi seperti Al-based learning apps atau 
gamifikasi, peserta didik tidak hanya menghafal kosakata, tetapi juga memahami makna dan konteks 
penggunaan bahasa melalui pengalaman interaktif.  

Implikasi: metodologi pembelajaran perlu memadukan pendekatan constructivist dan 
connectivist, di mana pengetahuan dibangun melalui interaktif aktif dengan teknologi dan lingkungan 
belajar digital.  

2. Dimensi Ontologis (hakikat objek kajian) 
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Objek pembelajaran bahasa Arab bukan sekadar struktur gramatikal, tetapi juga makna, 
budaya, dan nilai-nilai Islam yang terkandung di dalamnya.  

Implikasi: penggunaan media digital harus tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman dan 
budaya Arab, agar peserta didik tidak kehilangan makna substansi dari pembelajaran bahasa itu sendiri 

3. Dimensi Aksiologis (nilai dan tujuan pembelajaran) 
Filsafat ilmu membantu menegaskan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak hanya bertujuan 

untuk keterampilan komunikasi, tetapi juga pembentukan karakter dan spiritual.  
Implikasi: inovasi teknologi harus diarahkan untuk memperkuat nilai-nilai akhlak, etika 

berbahasa dan semangat ta’allum yang berorientasi pada pada pengabdian kepada ilmu dan Tuhan.  
Integrasi Filsafat Ilmu Dan Teknologi Dalam Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Perpaduan filsafat ilmu dengan teknologi menghasilkan pendekatan yang lebih bermakna dan 
kontekstual, seperti: 
Aspek Peran Filsafat Ilmu Inovasi Teknologi Hasil Sinergi 

Epistemologi 

Menentukan cara 

memperoleh pengetahuan 

bahasa 

Aplikasi AI, Chatbot 

Bahasa Arab, 

gamifikasi 

Pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential 

learning) 

Ontologi 
Memahami hakikat bahasa 
sebagai sistem makna 

Video interaktif, VR 
budaya Arab 

Pemahaman kontekstual 
budaya dan makna bahasa 

Aksiologi 
Mengarahkan nilai dan 

tujuan pembelajaran 
Platform etika digital 

Pembelajaran berkarakter 

dan beretika 

 
Peran guru dan peserta didik dalam kerangka filsafat ilmu 

Dalam diskursus filsafat pendidikan, interaksi antara guru dan murid bukan sekadar transfer 
informasi (bank gaya), melainkan sebuah proses dialektika untuk mencari kebenaran ilmiah dan 
kearifan hidup. 

1. Guru sebagai Filsuf Pembelajaran 
Guru dalam kerangka filsafat ilmu memegang peran sebagai provokator intelektual dan 

kurator makna. Ia tidak lagi menjadi satu-satunya sumber otoritas pengetahuan, melainkan fasilitator 
yang menjembatani realitas objektif dengan pemahaman subjektif siswa.  
a. Penafsir Makna (Hermeneutika Pedagogis): Guru bertugas membantu siswa melihat "apa yang 

ada di balik teks". Dalam era digital, guru berfungsi sebagai kompas moral yang membantu siswa 
membedakan antara data, informasi, dan pengetahuan sejati.  

b. Pengembangan Kesadaran Ilmiah dan Spiritual: Secara aksiologis, guru memastikan bahwa ilmu 
pengetahuan tidak bebas nilai (value-free). Teknologi digunakan sebagai sarana untuk mengagumi 
keteraturan alam semesta (dimensi spiritual) sekaligus alat untuk memecahkan masalah 
kemanusiaan (dimensi ilmiah). 

c. Katalisator Berpikir Kritis: Guru menerapkan metode Sokratik, di mana pertanyaan lebih dihargai 
daripada jawaban instan, guna merangsang rasa ingin tahu (curiosity) yang merupakan akar dari 
filsafat ilmu. 

2. Peserta Didik sebagai Subjek Ilmiah 
Dalam perspektif ini, peserta didik tidak dipandang sebagai bejana kosong (tabula rasa), 

melainkan sebagai subjek aktif yang memiliki potensi rasionalitas untuk mengonstruksi 
pengetahuannya sendiri. 
a. Peneliti Kecil (Little Researcher): Peserta didik didorong untuk memiliki sikap skeptis yang sehat 

(healthy skepticism). Mereka diajarkan metode ilmiah dasar: mengamati, merumuskan masalah, 
berhipotesis, dan menguji data. Hal ini krusial untuk menghadapi banjir informasi (hoaks) di 
ruang digital. 

b. Analisis Semantik dan Lingustik: Peserta didik diajak memahami makna di balik bahasa. Dalam 
filsafat ilmu, bahasa adalah alat berpikir. Memahami "makna di balik bahasa" berarti peserta didik 
mampu menangkap konteks, bias, dan esensi dari sebuah informasi, bukan sekadar menghafal 
definisi tekstual. 
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c. Kemandirian Epistemologis: Siswa diarahkan untuk memahami bagaimana mereka tahu apa yang 
mereka ketahui. Ini melibatkan kesadaran tentang proses kognitif mereka sendiri (metakognisi).  

Tantangan dan Solusi 

Tantangan Solusi Filosofis 

Ketergantungan pada teknologi dan hilangnya 
makna belajar 

Menanamkan kesadaran epistemologis: 
teknologi sebagai sarana, bukan tujuan 

Penurunan nilai-nilai spiritual dalam 

pembelajaran digital 

Integrasi aksiologi Islam dalam konten 

pembelajaran 

Pergeseran peran guru menjadi teknis semata 
Reorientasi peran guru sebagai pendidik dan 

filsuf bahasa 

 
Tiga pilar filsafat ilmu dan perannya 

Filsafat ilmu berperan melalui tiga dimensinya yang dikenal sebagai pilar keilmuan (ontologi, 
epistemologi, dan aksiologi) 

1. Ontologi (hakikat dan tujuan) 
Ontologi membahas hakikat dari objek yang dipelajari, yaitu bahasa Arab dan tujuan 

pembelajarannya. Di era digital, ontologi membantu menegaskan bahwa bahasa Arab harus 
diposisikan, tidak hanya sebagai alat untuk memahami teks keagamaan klasik, tetapi juga seba gai 
bahasa komunikasi global dan alat integrasi budaya. 

Ontologi menekankan bahwa teknologi (seperti Artificial Intelligence, e-learning platform, 
atau media sosial) hanyalah sarana (wasilah), bukan tujuan utama pembelajaran itu sendiri. Tujuan 
utamanya tetap penguasaan kompetensi berbahasa Arab yang relevan.  

2. Epistemologi (metode dan sumber pengetahuan) 
Epistemologi membahas bagaimana pengetahuan diperoleh, disusun dan diverifikasi yang 

sangat relevan dengan pemilihan metodologi pembelajaran. Filsafat ilmu mendorong pendidik untuk 
mengkritis dan memvalidasi metode-metode baru yang diintegrasikan dengan teknologi. Misalnya, 
apakah pembelajaran via aplikasi seluler benar-benar efektif meningkatkan keterampilan berbicara 
(kalam) atau hanya sebatas meningkatkan penguasaan kosakata (mufrodat) ? 

Epistemologi juga memberikan kerangka untuk memilih teori pembelajaran (misalnya 
behaviorisme, kognitivisme atau konstruktivisme) yang paling sesuai untuk bahasa Arab yang 
difasilitasi teknologi, memastikan integrasi ilmiah materi dan proses belajar.  

Dalam integrasi konten epistemologi membimbing pendidik untuk menggunakan teknologi 
(video, podcast, dll) untuk memperdalam kompetensi linguistik sembari mempertahankan keterkaitan 
materi dengan nilai-nilai keislaman dan keilmuan.  

3. Aksiologi (nilai dan etika) 
Aksiologi membahas kegunaan ilmu dan nilai-nilai etika yang menyertainya. Relevansi dan 

manfaat aksiologi yakni memastikan bahwa inovasi metodologi dan pemanfaatan teknologi 
menghasilkan pembelajaran yang relevan, berkualitas, dan memiliki manfaat praktis bagi peserta didik 
dalam konteks kehidupan global (misalnya untuk karir, penelitian atau crosscultural communication). 

Dalam pengembangan karakter aksiologi menggarisbawahi perlunya penggunaan teknologi 
yang etis dan mendorong pengembangan karakter (seperti tanggungjawab, berpikir kritis dan literasi 
digital) pada peserta didik, bukan hanya keterampilan teknis.  
Peran Spesifik Di Zaman Transformasi Teknologi 

Dalam konteks inovasi dan teknologi, filsafat ilmu memastikan pembelajaran bahasa Arab 
tidak hanyut oleh tren teknologi semata, tetapi tetap fokus pada esensi pendidikan.  

Peran Filsafat Ilmu Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif 
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Penyaring Inovasi 

Membantu guru memilih teknologi yang benar-benar pedagogis 

(bernilai pendidikan) dan menolak penggunaan yang hanya bersifat 

hiburan atau gimmick semata. 

Panduan Blended 

Learning 

Memberikan kerangka untuk mengintegrasikan metode tradisional 

(seperti pemahaman teks mendalam) dengan model blended learning 

berbasis digital (seperti platform e-learning) 

Fokus pada Humanisme 

Mengingatkan bahwa meskipun teknologi canggih, interaksi guru-

murid dan pendekatan humanistik dalam pembelajaran bahasa harus 

tetap menjadi inti. 

Kritis terhadap Informasi 

Melatih peserta didik untuk kritis terhadap sumber-sumber Bahasa 

Arab di internet, membedakan konten yang valid secara linguistik dan 

ilmiah dari yang tidak. 

  

KESIMPULAN 
Filsafat ilmu berperan sebagai pondasi konseptual dan moral dalam pengembangan 

metodologi pembelajaran bahasa Arab yang inovatif. Di era transformasi teknologi, filsafat ilmu 
memastikan bahwa inovasi tetap berpijak pada nilai-nilai kebenaran, kemanusiaan, dan spiritualitas. 
Pembelajaran bahasa Arab yang inovatif bukan sekadar adaptasi teknologi, tetapi revolusi pemikiran 
pendidikan yang berakar pada kesadaran filosofis akan makna bahasa, ilmu, dan nilai. Filsafat Ilmu 
bertindak sebagai kompas strategis yang mengarahkan pendidik Bahasa Arab untuk merancang 
metodologi yang inovatif (menggunakan teknologi), efektif (mencapai kompetensi), dan bermakna 
secara filosofis (berakar pada hakikat dan nilai keilmuan).  
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